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	Developments in technology and science, especially in the field of roads and transportation, have both positive and negative impacts on people's behavior, such as increasing the risk of traffic accidents. Heirs of traffic accident victims who died and suffered minor and serious injuries need funds for funeral expenses and medical expenses. Therefore, Jasa Raharja has the responsibility to replace all those who played a role in the car accident. Jasa Raharja's claim process begins by filling out the form as best and as honestly as possible based on valid documents. This process takes at least one to two hours, or a full day, depending on the number of people filing claims at the same time. This study aims to determine the extent to which PT Jasa Raharja (Persero) has been running successfully and effectively to comply with Law no. 33 and 34 of 1964 in providing insurance payments for accident victims and passengers on bus lanes in Batam. This study combines the use of descriptive statistics with qualitative methods. Observation and interviews are the main methods of obtaining data, and documentation and literature research are other types of data collection.
Abstrak
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan khususnya di bidang jalan dan transportasi memberikan dampak positif sekaligus negatif terhadap perilaku masyarakat, seperti meningkatnya risiko kecelakaan lalu lintas. Ahli waris korban kecelakaan lalu lintas yang meninggal dan luka ringan dan berat membutuhkan dana untuk biaya pemakaman serta biaya pengobatan. Oleh karena itu, Jasa Raharja memiliki tanggung jawab untuk mengganti semua yang berperan dalam kecelakaan mobil tersebut.Proses klaim Jasa Raharja diawali dengan mengisi formulir dengan sebaik dan sejujur mungkin berdasarkan dokumen yang sah. Proses ini memakan waktu setidaknya satu hingga dua jam, atau sehari penuh, tergantung pada jumlah orang yang mengajukan klaim pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana PT Jasa Raharja (Persero) telah berjalan dengan sukses dan efektif untuk mematuhi Undang-Undang No. 33 dan 34 tahun 1964 dalam memberikan pembayaran asuransi bagi korban kecelakaan dan penumpang di jalur bus di Batam, Penelitian ini memadukan penggunaan statistik deskriptif dengan metode kualitatif. Observasi dan wawancara adalah metode utama untuk memperoleh data, dan dokumentasi dan penelitian literatur adalah jenis lain dari pengumpulan data.
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Pendahuluan
Kegiatan manusia untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan yang beragam telah berkembang seiring dengan semakin cepatnya waktu. Kemampuan untuk bergerak adalah salah satu kebutuhan kita yang paling mendasar. Ketersediaan transportasi memudahkan individu untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. Meningkatnya jumlah mobil, yang saat ini menunjukkan peningkatan permintaan transportasi, dapat digunakan untuk menunjukkan hal ini. Selain mempromosikan mobilitas manusia, transportasi sangat penting untuk mendorong ekspansi ekonomi.
Laju pertambahan penduduk yang tinggi, percepatan laju pertumbuhan ekonomi, dan pesatnya pembangunan infrastruktur menjadi beberapa tanda pesatnya perkembangan Kota Batam. Salah satu kota di Indonesia dengan pertambahan penduduk tercepat adalah Kota Batam. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil memproyeksikan 1.196.396 jiwa akan bermukim di Kota Batam pada tahun 2020 (BPS Batam, 2020). Jumlah penduduk diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun mendatang, mencapai sekitar 2,8 juta orang pada tahun 2037. Selain angka kelahiran kota yang meningkat setiap tahunnya, pertambahan penduduk yang pesat ini merupakan akibat perpindahan penduduk dari tempat lain ke Kota Batam untuk mencari pekerjaan. Beberapa penyebab, termasuk migrasi dari tempat tetangga ke Kota Batam untuk mencari pekerjaan serta peningkatan angka kelahiran di sana setiap tahun, menjadi penyebab pertumbuhan penduduk kota yang sangat cepat. Akibat pertumbuhan penduduk tersebut, semakin banyak kendaraan pribadi yang melintas di jalan raya sehingga menyebabkan semakin tingginya angka kecelakaan lalu lintas di Kota Batam.
Perluasan masalah lalu lintas berhubungan langsung dengan kemajuan transportasi. Pasal 1 UU 24 No. 22 Tahun 2009 menyatakan bahwa kecelakaan lalu lintas terjadi ketika dua mobil atau lebih bertabrakan atau ketika kendaraan secara tidak sengaja dan tidak terduga bertemu dengan pengguna jalan lain. Korban atau kerugian akibat kecelakaan dapat berupa luka ringan, luka berat, kematian, atau kehilangan harta benda. Kondisi jalan, kondisi kendaraan, cuaca, kemacetan lalu lintas, kondisi pengemudi, pelanggaran, dan peningkatan jumlah mobil setiap hari merupakan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan lalu lintas. Semua elemen tersebut berkontribusi terhadap peningkatan angka kecelakaan lalu lintas di Kota Batam (Fazrijal, 2014).
Ekspansi transportasi telah menyebabkan lalu lintas meningkat dengan cepat. Lingkungan memiliki permintaan transportasi yang signifikan, baik untuk pergi bekerja maupun untuk keperluan lain. Di Kota Batam, sepeda motor menjadi moda transportasi andalan masyarakat setempat. Sepeda motor dipandang sebagai alternatif yang berguna, efektif, dan praktis untuk bentuk transportasi lain.
Masyarakat masih memilih mengendarai sepeda motor karena sangat praktis. Pemerintah telah membuat undang-undang yang menawarkan pertanggungan asuransi untuk melindungi korban kecelakaan. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan banyaknya kecelakaan yang terjadi di Kota Batam. Hal itu disebut dengan UU No. 33 Tahun 1964. Diperkirakan bahwa undang-undang ini akan membantu korban kecelakaan dan menawarkan perlindungan yang diperlukan. PT Jasa Raharja, organisasi yang memberikan santunan ini, memiliki sistem dan prosedur pembayaran klaim yang diatur oleh perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, kecelakaan yang terjadi di dijalan raya adalah musibah yang tidak disengaja atau kejadian yang tiba-tiba dialami oleh seseorang di jalan dan melibatkan kendaraan bermotor atau pengguna jalan lain, hingga berakibat pada kerusakan, dan menyebabkan korban jiwa atau korban mengalami luka ringan maupun luka berat). KNKT menyelidiki berbagai musibah kendaraan bermotor yang sering terjadi, termasuk insiden tunggal (tabrakan, terbalik, dan kebakaran), peristiwa yang melibatkan dua pengemudi lain, kecelakaan kendaraan berurutan, musibah yang melibatkan transportasi umum,  seperti bus dan kereta api, dan lain- lain. Menurut pedoman dalam Peraturan Ketua Dewan Keselamatan Transportasi Nasional, kecelakaan sepeda motor umum tertentu yang berdampak signifikan terhadap orang, sarana dan prasarana lalu lintas jalan juga harus diselidiki. 

PT Jasa Raharja (Persero) diharapkan mampu memberikan jaminan keselamatan jalan kepada seluruh pengemudi dan juga dapat menyalurkan kembali kepada melalui dana asuransi pembayaran jasa raharja dalam menjalankan kegiatannya disamping sumbangan wajib dari pemilik atau pengusaha pindahan jalan dan penumpang angkutan umum.

Dari uraian latar belakang diatas, penulis mengambil judul “Peranan Jasa Raharja Memberikan Pelayanan  Santunan Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Batam 
Kajian Teori
Peran pemerintah 
Kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi oleh pemerintah daerah.

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status seseorang dan terjadi ketika seseorang menunaikan tugasnya sesuai dengan kedudukannya (Soekanto, 2004:243). Suatu peran dikatakan telah terpenuhi jika seseorang dalam posisi atau status tertentu telah memenuhi persyaratannya.
Konsep dalam Peran Pemerintah

 
Jika seseorang hidup dengan hak dan kewajibannya sesuai dengan statusnya, peran mereka merupakan komponen dinamis dari statusnya. Peran dan status tidak dapat dipisahkan karena yang satu bergantung pada yang lain, begitu pula sebaliknya. dimana tidak ada pekerjaan tanpa peran atau peran tanpa jabatan. Mirip dengan cara pekerjaan didefinisikan, peran menekankan semua tugas yang dimainkan manusia dalam masyarakat, yang bergantung pada nilai-nilai masyarakat. Ini menunjukkan pekerjaannya memengaruhi apa yang dilakukan masyarakat sambil membentuk peluang yang diberikan masyarakat (Mondong, 2013).
Konsep pelayanan

Secara sederhana, kata "pelayanan" mengacu pada "melakukan sesuatu untuk orang lain". Gagasan tersebut dapat diungkapkan dengan kata-kata pelayanan, dan pelayanan seperti perawatan kesehatan, pendidikan, asuransi, perbankan, dan sebagainya, biasanya merupakan barang tidak berwujud yang diproduksi di sektor fisik atau industri. Yang dimaksud dengan “jasa” meliputi segala sesuatu yang diberikan kepada pihak lain ( mereka , kelompok) sebagai suatu jasa.

Menurut (Kotler Laksana, 2018) Setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu dianggap sebagai layanan.
Pelayanan adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas yang berlangsung berurutan yang dilaksanakan oleh seseorang, kelompok orang atau suatu organisasi dalam rangka membantu menyiapkan atau memenuhi kepentingan orang lain atau masyarakat luas (Dompak, 2018)
Santunan Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas 

Santunan yaitu sejumlah uang yang diberikan suatu lembaga para korban atau ahli waris yang mengalami kecelakaan lalu lintas. Menurut UU No 34 Tahun 1965, dana ganti rugi yaitu pembayaran kepada korban yang dikumpul dari sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas. Menurut Undang-Undang No 34 Tahun 1964 yang wajib mendapatkan santunan yaitu setiap orang selain angkutan jalan yang menjadi objek atau sasaran kecelakaan yang menggunakan angkutan jalan. 

Semua orang yang ada di dalamnya pengemudi kendaraan bermotor yang menyebabkan kecelakaan, termasuk saat mereka menjadi pengendara sepeda motor pribadi maupun penumpang kendaraan bermotor. Pelaksanaan UU No 33 dan 34 Tahun 1964 memuat sifat dan tujuan sosial, yaitu memberikan perlindungan risiko dasar kepada mereka yang menderita kerugian karena kecelakaan, dan tepat untuk membayar dana ganti rugi kepada korban kecelakaan atau ahli warisnya. Ganti rugi adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan kepada sasaran kecelakaan atau ahli warisnya untuk mengumpulkan iuran kontribusi wajib untuk dana kecelakaan lalu lintas berdasarkan Undang-Undang jalan (SWKLLJ) menurut Undang-Undang No 34 Tahun 1964.

Jenis-Jenis Santunan Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas 

Korban kecelakaan yang wajib dalam mendapatkan pembayaran santunan yang dibagi menjadi beberapa jenis santunan yaitu:

a. Santunan kepada korban kematian, uang santunan yang akan diberikan kepada ahli waris suatu korban yang sah, dan jika ada biaya perawatan atau pengobatan sebelum kematian dalam jumlah yang sesuai dengan peraturanperaturan yang telah ditentukan.

 b. Santunan terhadap korban lukaluka, suatu biaya yang akan (reimbuserd) adalah salah satu biaya perobatan yang diimplementasikan untuk fasilitas pada kesehatan agar dapat menyembuhkan luka diberikan kepada korban sebagai akibat langsung dari kecelakaan, hingga 365 hari. Jika lebih dari 365 hari, biaya perawatan atau pengobatan tidak ditanggung dan tidak bisa dikembalikan. terkecuali untuk pertanggungan biaya operasi pelepasan pen, serew yang ditentukan.

 c. Santunan bagi korban cacat tetap, apabila korban menderita cacat tetap dan biaya pengobatan sebelumnya. Besaran dana Cacat Tetap dihitung dalam persentase cacat tetap sesuai ketentuan yang telah ada. 

d. Santunan penguburan, santunan ini untuk mereka yang meninggal tetapi tidak memiliki ahli waris.

Tabel 1

Besaran dana santunan PT Jasa Raharja kepada setiap korban kecelakaan sebelumnya atau ahli waris korban.
Metode Penelitian
Metode deskriptif digunakan dalam data kualitatif penelitian ini (Sujarweni, 2021). Pendekatan penelitian kualitatif adalah salah satu penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif tentang tulisan, ucapan, dan perilaku pengguna Penelitian kualitatif diartikan dalam memberikan penjelasan menyeluruh tentang perilaku verbal, nonverbal, atau disaksikan orang, masyarakat, dan lembaga sosial. Penelitian ini dilaksanakan langsung di PT Jasa Raharja Kota Batam. Pada penelitian ini maka dilakukan wawancara kepada karyawan yang ada dibagian santunan dan pelayanan. Tak hanya karyawan saja yang menjadi informan pada penelitian ini beberapa klaimen juga masuk wawancara untuk mengetahui apa saja kendala yang mereka alami ketika hendak melakukan klaimen.
Hasil Dan Pembahasan
Pola Manajemen Risiko Kecelakaan Lalu Lintas dan Masalah Implementasinya. Tujuan utama dari hazard para eksekutif adalah biasanya terkait dengan cara mencegah atau berpotensi mengurangi jumlah kecelakaan dan keseriusannya, seperti Ini menunjukkan bahwa semua dari rencana pengurangan risiko kecelakaan itu adalah latihan integral, bukan pilihan lain pilihan, ditegaskan (Cardoso, 2005). 

Dengan demikian, semua variabel yang mempengaruhi risiko kecelakaan tidak hanya harus tercakup dalam substansi materi masing-masing program tetapi juga harus saling terkait dan terintegrasi. Berdasarkan temuan tersebut di atas, yaitu bahwa risiko kecelakaan adalah fungsi dari faktor risiko, risiko pemicu dan variabel deskriptifnya, secara berurutan,untuk mengembangkan jalan yang lebih aman perlu diintegrasikan semua variabel terkait ke dalam setiap risiko kecelakaan.

Namun, karena indikator risiko beragam karena untuk substansinya, perlu untuk menerapkan ini kerangka konseptual ke dalam keselamatan jalan local kebijakan secara konsisten. Selain itu, untuk mengakomodasi semua variabel yang dirasakan bahwa model jarak pandang berhenti (SSD)  adalah model yang withering tepat yang dapat digunakan untuk mewakili efek dari faktor risiko seperti halnya perilaku mengebut, sistem pengereman, kemampuan akselerasi, kondisi jalan, pemicu risiko persepsi pengendara, motivasi, sikap, kemampuan pengereman dan kontrol kemudi.

a. Peranan  PT  Jasa  Raharja  (Persero)  dalam  memberikan santunan bagi korban kecelakaan lalu lintas jalan.
Melalui dua program asuransi sosial, PT Jasa Raharja (Persero) berperan sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memberikan perlindungan paling mendasar kepada masyarakat. Program pertama yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Kecelakaan Penumpang Wajib adalah Asuransi Kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Umum. Penumpang yang mengalami kecelakaan saat menggunakan angkutan umum dilindungi oleh program ini. Asuransi Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga merupakan program kedua yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 Tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. Melalui program ini, pihak ketiga yang dirugikan akibat kecelakaan lalu lintas kendaraan bermotor terlindungi. Dengan dua skema asuransi tersebut, PT Jasa Raharja berharap dapat melindungi masyarakat sekitar dan mengurangi beban keuangan (Fitri & Kurniawati, 2021).
Melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), PT Jasa Raharja (Persero), selain menjalankan tanggung jawab utamanya memberikan perlindungan dasar kepada korban kecelakaan penumpang dan kecelakaan lalu lintas, juga berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan bantuan inisiatif ini, pemilik usaha kecil dan menengah dapat memperoleh dukungan finansial untuk pertumbuhan lingkungan. PT Jasa Raharja (Persero) bertugas memberikan perlindungan dasar kepada korban kecelakaan penumpang dan kecelakaan lalu lintas selama kurun waktu dua tahun, dari tahun 2017 hingga 2018. Untuk memberikan santunan kepada 2.070 korban kecelakaan, salah satu anak perusahaannya Cabang Palu , telah memberikan Rp. 31.473.241.496. Sesuai dengan jenis jaminan dan beratnya kerugian yang diderita penerima, ganti rugi ini termasuk membayar klaim.

b. Hambatan yang dihadapi   PT   Jasa   Raharja   (Persero) dalam  memberikan  santunan  kepada  korban  atau  ahli warisnya.
a. Kendala Internal 
Permasalahan yang terjadi dalam pengoperasian perusahaan di PT Jasa Raharja (Persero) sangat erat kaitannya dengan sistem administrasi kepegawaian dan keuangan. Dalam hal penjangkauan, distribusi pembayaran, layanan penebusan, pembatalan iuran yang diperlukan, dan layanan keamanan seperti memasang tanda peringatan, terdapat sejumlah tantangan. Ada batasan, keuntungan, dan kerugian dalam situasi ini di dalam perusahaan itu sendiri. Hal itu terlihat dari sedikitnya rambu peringatan yang dipasang PT Jasa Raharja. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen bisnis dalam situasi ini, sistem administrasi harus dievaluasi dan diperbaiki. Sosialisasi perlu ditingkatkan agar semua pihak dapat memahami dan mengikuti protokol terkait. 
PT Jasa Raharja (Persero) memiliki beberapa tantangan dalam hal distribusi santunan selama proses pembayaran dan pelunasan. Sangat penting bagi PT Jasa Raharja (Persero) untuk menunjukkan integritas dan ketulusan dalam menawarkan layanan sebagai organisasi asuransi sosial. Masalah administrasi dan keuangan di PT Jasa Raharja (Persero) cabang Batam, bagaimanapun, membatasi cara pembayaran kepada korban kecelakaan. Penyaluran pembayaran santunan Jasa Raharja kerap menemui kendala. Ada kendala administratif dalam tata cara pengalokasian uang santunan, mulai dari cara polisi menangani berkas perkara hingga prosedur di Jasa Raharja itu sendiri. Hal ini menimbulkan kesan bahwa prosedur klaim asuransi tidak efisien. 

Wajib sesuai UU No. 33 dan 34 tahun 1964 menjadi salah satu persoalan yang dirasakan masyarakat. Anggapan tersebut masih jauh dari apa yang diharapkan dan diinginkan masyarakat dari sebuah perusahaan yang berusaha menjadi perusahaan terdepan dalam industri asuransi dengan fokus mendirikan asuransi sosial dan program asuransi wajib yang memenuhi kebutuhan masyarakat.
Perlu mengambil tindakan untuk mengatasi masalah ini, termasuk meningkatkan kolaborasi dan komunikasi staf, membangun penjangkauan terpadu dan rutin, dan meningkatkan keterbukaan dalam pengelolaan uang yang terkumpul. Dengan demikian, PT Jasa Raharja (Persero) dapat meningkatkan kinerja, merebut kepercayaan masyarakat, dan mencapai tujuannya sebagai usaha yang mengutamakan pelayanan prima dan kebutuhan masyarakat sekitar.
Banyak keluhan telah dibuat tentang layanan yang tidak memenuhi standar masyarakat. Korban kecelakaan harus mendapatkan bantuan yang jelas dan tidak terhalang, dan insan PT Jasa Raharja harus memberikan dukungan tulus untuk membantu korban mencapai tujuan dan menjalankan misi PT Jasa Raharja. Sebagai lembaga asuransi sosial, PT Jasa Raharja (Persero) harus ikhlas dan peduli terhadap penderitaan masyarakat, khususnya korban kecelakaan dan ahli warisnya, dalam menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya. Agar pengumpulan iuran dan donasi yang dibutuhkan mencukupi, penting juga untuk memperhatikannya. 
Namun evaluasi terhadap komponen mental dan kinerja pegawai PT Jasa Raharja (Persero) sama pentingnya dengan aspek keuangan. Peninjauan menyeluruh harus mempertimbangkan latar belakang, jabatan, pendidikan, serta tugas dan tanggung jawab personel. PT Jasa Raharja (Persero) dapat meningkatkan layanan dan memenuhi tujuan sosialnya dengan lebih baik dengan melakukan tinjauan menyeluruh terhadap kinerja karyawan dan memperhatikan kebutuhan masyarakat. Prinsip utama dalam memberikan pelayanan kepada korban kecelakaan dan ahli warisnya adalah ketulusan, kepedulian, dan profesionalisme. Perselisihan karyawan di PT Jasa Raharja (Persero) berdampak pada anggaran operasional. Misalnya, adanya keterbatasan dan kurangnya kerjasama antar pekerja dalam menjalankan operasi dan menggalakkan pencabutan iuran wajib bagi operator angkutan yang tidak layak serta sosialisasi Jasa Raharja tentang keselamatan jalan. Manajer Cabang harus mengambil tindakan tegas untuk menyelesaikan masalah ini agar tidak terulang kembali, karena dapat merusak bisnis secara keseluruhan. Sosialisasi perlu dilakukan secara rutin dan menyeluruh, tidak sepotong-sepotong. Selain itu, ketidak transparanan PT Jasa Raharja (Persero) dalam mengelola uang yang berasal dari iuran wajib.

b. Hambatan Eksternal 
Dari tingkat operasional hingga tingkat pusat, hubungan antara PT Jasa Raharja (Persero) dengan pemerintah daerah masih belum ideal, terutama antar staf yang terlibat dalam pelaksanaan dan operasional lapangan. Inspeksi wajib dilakukan oleh auditor atau organisasi independen lain yang memiliki kekuasaan untuk mendorong keterbukaan, kejujuran, dan kewajaran. Kesulitan yang signifikan juga ditemui dalam hubungan dengan penyedia angkutan umum, khususnya dalam hal kontrol pada saat pemungutan retribusi.
Hubungan antara PT Jasa Raharja (Persero) dengan pemerintah daerah dari tingkat operasional hingga pusat masih belum sempurna, terutama antar personel yang terlibat dalam pelaksanaan dan operasional lapangan. Untuk mendorong transparansi, kejujuran, dan kewajaran, diperlukan auditor atau lembaga independen lainnya untuk melakukan pemeriksaan. Masalah signifikan dengan kontrol pada periode ketika biaya dikumpulkan juga dialami dalam perjanjian dengan perusahaan angkutan umum.
Untuk mengatasi masalah ini, tindakan harus diambil, seperti meningkatkan koordinasi dan komunikasi antara PT Jasa Raharja (Persero) dengan pemerintah daerah dan organisasi terkait, seperti penyedia transportasi umum. Selain itu, inisiatif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman publik tentang prosedur perlindungan dan klaim kompensasi PT Jasa Raharja. Untuk mewujudkan program Bantuan Kecelakaan (P3K) yang efisien, perlu juga dilakukan penguatan kerjasama antara PT Jasa Raharja, Dinas Perhubungan Darat, dan Dinas Kesehatan. Dengan demikian diharapkan hubungan antara PT Jasa Raharja (Persero) dengan pihak-pihak terkait dapat ditingkatkan, sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat dan perlindungan yang lebih efektif bagi korban kecelakaan.

SIMPULAN 

Sebagai lembaga yang ditunjuk pemerintah yang bertugas melaksanakan Opsi Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, PT. Jasa Raharja (Persero) memiliki peran penting dalam memberikan kompensasi underwriting. Pemilik kendaraan bermotor diharapkan untuk menyumbangkan uang santunan sebagai bagian dari komitmen ini, dan uang tersebut selanjutnya akan dibayarkan kepada korban kecelakaan, termasuk mereka yang meninggal dunia, cacat sementara, atau cacat tetap. Peraturan 36/PMK.010/2008 memberikan rincian lebih lanjut tentang besaran santunan dan pembayaran yang diwajibkan kepada Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan.
Pemilik kendaraan bermotor bertanggung jawab atas biaya perlindungan pejalan kaki yang diberikan oleh asuransi kecelakaan lalu lintas jalan bagi pejalan kaki yang tertimpa kendaraan bermotor. Selain itu, korban kecelakaan lalu lintas kendaraan bermotor dan pejalan kaki ditanggung oleh asuransi ini. Dengan bantuan sistem ini, diyakini bahwa korban kecelakaan lalu lintas akan mendapat ganti rugi yang memadai dan pemilik kendaraan bermotor dapat menjalankan kewajibannya untuk menjaga keselamatan lalu lintas dan melindungi korban kecelakaan.
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